Desain Sistem Manajemen Basis Data Aset Tetap pada Sekolah High Scope Indonesia by Jurnal, R. T. (Redaksi)
48 / Jurnal PETIR Vol. 10 No. 2 September 2017
DESAIN SISTEM MANAJEMEN BASIS DATA ASET TETAP
PADA SEKOLAH HIGH SCOPE INDONESIA
Hengki Sikumbang
Jurusan Teknik Informatika
Sekolah Tinggi Teknik PLN Jakarta
Email : hengkisikumbang3@gmail.com
ABSTRACT
The development of information technology does not only affect the business world , but also other areas
, such as health , education , government and others. Advances in information technology , especially in the
era of information also has implications for the management of fixed assets in an entity
HighScope Indonesia School is one of the educational institutions from Playgroup through high school located
in South Jakarta . Facilities, infrastructure , tools and equipment owned by the HighScope Indonesia School is
a fixed asset that must be managed optimally in supporting the operational of education in school HighScope
Indonesia.
Management of fixed assets HighScope Indonesia School is still done manually, causing inefficient and
ineffective in monitoring fixed assets .
The purpose of this research is to create a design database management system fixed assets . System
design by making the Data Flow Diagrams ( DFD ) and Entity Relationship Diagram ( ERD ).
It is expected that the database management system can well explain all the activity so that desired
results in accordance with the wishes of the user and is also expected to minimize the shortcomings and
weaknesses of the current system.
Keywords : Design, Information System , Data Base , Fixed Asset, Management
ABSTRAK
Perkembangan teknologi informasi tidak hanya mempengaruhi dunia usaha, tetapi juga bidang - bidang
lain, seperti kesehatan, pendidikan, pemerintahan dan lain-lain. Kemajuan teknologi informasi terutama pada
era informasi berdampak pula terhadap pengelolaan aset tetap dalam suatu  entitas
Sekolah HighScope Indonesia merupakan salah satu institusi pendidikan sejak dari Playgroup sampai
SMA yang berada di Jakarta Selatan. Sarana, prasarana, peralatan dan perlengkapan yang dimiliki oleh
Sekolah HighScope Indonesia merupakan aset tetap yang harus dikelola secara optimal dalam menunjang
kegiatan operasional pendidikan di Sekolah HighScope Indonesia.
Pengelolaan aset tetap Sekolah HighScope Indonesia masih dilakukan secara manual sehingga
menimbulkan tidak efisien dan tidak efektifnya dalam monitoring aset tetap.
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat desain sistem manajemen basis data aset tetap. Desain
sistem dengan membuat Data Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD).
Diharapkan dengan sistem manajemen basis data dapat menjelaskan semua aktivitas dengan baik
sehingga hasil yang diinginkan sesuai dengan keinginan pengguna dan diharapkan pula dapat meminimalkan
kekurangan dan kelemahan sistem yang ada saat ini.
Kata kunci : Desain, Sistem Informasi, Basis Data, Aset Tetap, Manajemen
1. Pendahuluan
Teknologi Informasi (TI) saat ini memberikan
banyak  manfaat  pada berbagai kegiatan usaha.
Sebuah teknologi yang memusatkan pada
pengaturan sistem informasi dengan penggunaan
komputer, TI dapat memenuhi kebutuhan informasi
dunia usaha dengan sangat cepat, tepat waktu,
relevan, dan akurat. Teknologi informasi (TI) turut
berkembang sejalan dengan perkembangan
peradaban manusia.
Perkembangan TI tidak hanya mempengaruhi
dunia usaha, tetapi juga bidang - bidang lain,
seperti kesehatan, pendidikan, pemerintahan, dan
lain-lain. Kemajuan TI juga berpengaruh signifikan
pada perkembangan akuntansi yang kegiatannya
tidak terlepas dari teknologi informasi tersebut.
Semakin maju TI semakin banyak pengaruhnya
pada bidang akuntansi. Perkembangan teknologi
informasi, terutama pada era informasi berdampak
pula terhadap sistem informasi akuntansi (SIA)
dalam suatu  entitas. Dampak yang dirasakan
secara nyata adalah pemrosesan data yang
mengalami perubahan dari sistem manual ke sistem
komputer. Di samping itu, pengendalian intern
dalam SIA serta peningkatan jumlah dan kualitas
informasi dalam pelaporan keuangan juga akan
terpengaruh. Hal ini menjawab keraguan kita atas
kemampuan manusia untuk mengolah data dengan
baik, sehingga fungsi dan efisiensi hasil
pengolahaan data tersebut dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Akan tetapi,
semua perangkat yang mendukung hal tersebut
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tidak akan bekerja secara optimal, jika tidak
ditunjang dengan sistem informasi yang baik.
Dengan kata lain, arus data yang terjadi dalam
sistem informasi harus dirancang dengan baik.
Informasi merupakan hal yang penting dalam
pengendalian intern entitas. Informasi merupakan
output dari sistem informasi yang ada, yang
dikomunikasikan kepada pengguna atau kepada
orang-orang yang membutuhkan informasi
sehingga informasi tersebut berguna. Informasi
dapat menjadi evaluasi atau umpan balik untuk
melakukan perbaikan jika terjadi penyimpangan
dalam pelaksanaan kebijakan manajemen.
Penerapan informasi yang memadai akan
menunjang pengendalian intern yang efektif dapat
menghasilkan informasi yang diperlukan oleh pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan. Sejalan
dengan tuntutan era globalisasi maka informasi
akuntansi yang dibutuhkan semakin banyak dan
kompleks. Hal ini membuat sistem informasi
semakin penting. Akibatnya resiko yang
membahayakan pengamanan sistem ini pun
meningkat. Manajemen harus dapat memastikan
bahwa sistem informasi akuntansi yang ada dalam
entitas telah dikendalikan secara memadai.
Aset tetap sangat berpengaruh terhadap
berbagai kegiatan operasional entitas demi
tercapainya efisiensi dan efektivitas kegiatan
operasional yang mendukung pencapaian tujuan
entitas. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian
dan pengawasan internal yang begitu besar
terhadap aset tetap. Pengendalian dan
pengawasan tersebut dilakukan untuk melindungi
aset dari pencurian, penggelapan, penyalahgunaan,
atau penempatan aset pada lokasi yang tidak tepat.
Pengendalian internal juga dapat memberikan
jaminan terhadap informasi bisnis yang akurat demi
keberhasilan usaha, serta mengupayakan agar
karyawan entitas mematuhi peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku pada entitas.
Pengawasan atas aset tetap harus selalu
diperhatikan oleh entitas, sebab jika terdapat
kesalahan pengelolaan aset karena kurangnya
perhatian dari entitas akan membawa pengaruh
pada kegiatan ekonomi dan juga merugikan entitas.
Sebaliknya apabila pengawasan terhadap aset
dilaksanakan dengan baik akan memberikan
keuntungan yang besar bagi entitas.
2. Landasan Teori
2.1. Aset Tetap
Aset tetap adalah aset yang memiliki
karakteristik sebagai berikut :
a. Memiliki wujud fisik
b. Diperoleh untuk dipergunakan dalam kegiatan
usaha entitas dan tidak dimaksudkan untuk
dijual.
c. Memberikan manfaat untuk periode jangka
panjang dan merupakan subjek depresiasi.
Entitas menggunakan berbagai macam aset
seperti peralatan, perabotan, alat-alat, mesin mesin,
bangunan dan tanah. Aset tetap (fixed assets)
merupakan aset jangka panjang atau aset yang
relative permanen. Aset tersebut dimiliki dan
digunakan oleh entitas serta tidak dimaksudkan
untuk dijual sebagai bagian dari operasi normal.
Aset jangka panjang yang dibeli untuk dijual
kembali sebagai bagian dari bisnis normal tidak
diklasifikasikan sebagai aset tetap dari sifatnya
yang permanen atau lamanya waktu aset tersebut
berada dalam persediaan. Terdapat perbedaan
yang jelas antara aset tetap dengan barang
dagangan. Aset tetap digunakan untuk kegaitan
operasi entitas dan tidak dimaksudkan untuk dijual
kembali, sedangkan barang dagangan tidak
digunakan untuk kegiatan operasi entitas melainkan
untuk dijual kembali.
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 16 (revisi 2011:16.2), mendefinisikan
aset tetap sebagai berikut:
“Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki
untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan
barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak
lain atau untuk tujuan administratif dan diharapkan
untuk digunakan selama lebih dari satu periode.”
Dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar
(Soemarso, 2005) mengatakan bahwa:
“Aset tetap adalah aset tetap berwujud yang
masa manfaatnya lebih dari satu tahun, digunakan
dalam kegiatan entitas yang dimiliki tidak untuk
dijual kembali dalam kegiatan normal entitas serta
memiliki nilai yang cukup besar. Sehingga aset
tetap merupakan aset jangka panjang yang
dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan
normal entitas serta mengandung kekayaan
entitas.”
2.2. Sistem Manajemen Basis Data
Basis data adalah kumpulan data yang
terstruktur dan saling berkaitan, berupa suatu file
computer. Manajemen basis data adalah program
komputer untuk menyimpan dan mengelola secara
efektif basis data/data terstruktur tersebut.
Pengumpulan data dilakukan untuk membentuk
basis data, biasanya berisi informasi tentang entitas
atau organisasi. Tujuan utama dari sistem
manajemen basis data menyediakan lingkungan
yang nyaman dan efisien untuk pengambilan
informasi dari basis data dan ke pengguna dengan
cepat dan lengkap.
Sistem basis data didisain untuk menangani
informasi yang besar dan senantiasa berkembang
secara berkala. Manajemen data melibatkan
pendefinisian struktur penyimpanan informasi,
penyediaan mekanisme pengolahan dan
pemanfaatan informasi, pengamanan bagi informasi
terhadap kerusakan dan pencegahan pengaksesan
oleh orang yang tidak berwenang. Karena sangat
pentingnya suatu informasi bagi kebanyakan
organisasi, maka basis data mempunyai nilai yang
tinggi. Tujuan sistem basis data diantaranya adalah
untuk :
 Menghindari duplikasi dan inkonsistensi.
 Memudahkan akses data dan mengingkatkan
keamanan.
Komponen basis data diantaranya :
a. Enterprise (entitas)
b. Entitas (entity) adalah suatu objek yang
informasinya tercatat
c. Atribut/Unsur Data/Field adalah bagian yang
menjelaskan entity
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d. Nilai Data/Data Value, yakni data pada setiap
unsur data
e. Unsur Data sebagai “Key” antara lain :
 Primary Key adalah suatu data yang
mengidentifikasi record secara unik untuk
mengkaitkan beberapa table informasi
 Secondary Key adalah data item yang
tidak unik mengidentifikasi record, tetapi
mengidentifikasi bebrapa record yang
mempunyai cirri sama pada setiap grup
record
 Record Data adalah kumpulan unsur data
 File Data adalah kumpulan record data
3. Metodologi Penelitian
3.1 Teknik Wawancara
Teknik ini dilakukan dengan cara diskusi dan
tanya jawab kepada pihak-pihak terkait dengan aset
tetap. Hal ini lebih difokuskan kepada bagian
logistik dan bagian akuntansi. Bagian logistik yang
merupakan diberi kewenangan penuh untuk
mengelola dan mengawasi aset tetap.
3.2 Teknik Observasi
Pada teknik ini melakukan pemantauan
langsung terhadap objek-objek aset tetap.
Perolehan data dilakukan dengan data primer
dikarenakan belum tersedianya informasi
pencatatan semua aset tetap pada Sekolah High
Scope Indonesia.
3.3 Dokumentasi
Data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
yang dimiliki oleh entitas yang berhubungan dengan
masalah penelitian, untuk memperoleh data berupa
daftar aset tetap.
3.4 Teknik Analisa Data
Pada teknik ini penulis menggunakan teknik
kualitatif (deskriptif) dengan menggunakan alat
bantu perancangan sistem seperti Data Flow
Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram
(ERD).
4. Hasil dan Analisa
Mendesain basis data diharapkan dapat
menjelaskan semua aktivitas dengan baik sehingga
hasil yang diinginkan sesuai dengan keinginan
pengguna dan diharapkan pula dapat
meminimalkan kekurangan dan kelemahan sistem
yang ada saat ini.
Dengan adanya desain basis data diharapkan
akan :
a. Meningkatkan kecepatan informasi yang
dihasilkan dan efisiensi dalam pengolahan
data.
b. Memperoleh keakuratan data yang dapat
dipertanggungjawabkan.
c. Memperkecil persentase kerusakan (hilang
atau hancur) data.
Dengan desain basis data terhadap aset tetap
diharapkan akan mampu mengolah aset dimulai
dari proses permintaan aset sampai proses
inventaris dan termonitornya keberadaan dan
kondisi aset.
Menggunakan basis data berguna dalam
penyimpanan data dengan jumlah data relative
banyak sehingga dapat mempermudah
penyimpanan, pencarian, pengubahan serta
penghapusan data.
Perancangan sistem merupakan mendesain
langkah-langkah operasi dalam proses pengolahan
data dan prosedur untuk mendukung operasi
sistem. Adapun langkah-langkah dalam
perancangan sistem pada sistem informasi aset
tetap ini adalah mempergunakan model Data Flow
Diagram (DFD) dan model Entity Relationship
Diagram (ERD).
4.1. Model Data Flow Diagram (DFD)
Dalam penjabarannya Data Flow Diagram
(DFD) terdiri dari Diagram Konteks dan Diagram
Zero .
Berikut Diagram Konteks untuk sistem
informasi aset tetap pada Sekolah HighScope
Indonesia.
Gambar 1 Model Data Flow Diagram
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Berikut Diagram Zero untuk sistem informasi aset tetap pada Sekolah HighScope Indonesia.
1
Cek Permintaan
Aset Tetap
2
Distribusi Aset
Tetap
3
Tanda Terima
Aset Tetap
4
Cek Supplier
5
Buat Purchase
Order
6
Penerimaan Aset
Tetap
7
Laporan masuk &
Keluar Aset Tetap
8
Mutasi Aset Tetap
9
Laporan Mutasi
Aset Tetap
10
Laporan Kondisi
Aset Tetap
User/Dept
Formulir Material Requisition
Informasi Penundaan Permintaan
Barang Aset Tetap
Tidak Tersedia
Barang Aset
Tetap
Supplier
Informasi
Barang Aset
Tetap Tersedia
Barang Aset
Tetap Tidak
Tersedia
Perbaikkan
Pesanan
Supplier
Pesanan
Barang Tidak
Sesuai
Barang
Barang
Barang
Permintaan
Permintaan
Barang
Permintaan
Faktur Barang
Aset Tetap
Keuangan
Tagihan
Barang
Inventaris
LaporanBarang Aset
Tetap
Barang
Bagian Logistik
Laporan Msk
& Keluar Brg
Barang
Barang
Laporan Mutasi
Aset Tetap
Laporan Kondisi
Aset Tetap
Formulir Mutasi Aset Tetap
Kondisi
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Gambar 2 Diagram Zero
Penjelasan Diagram Zero :
- User/Dept mengisi permohonan permintaan
pengadaan aset tetap pada sistem informasi
aset tetap yang disetujui oleh departemen
head. Bila ada informasi penundaan akan
diberitahu kepada user/dept (proses 1)
- Bagian logistik akan memeriksa dan
memproses permintaan kebutuhan pengadaan
barang user/dept pada sistem informasi aset
tetap. Bila barang yang diminta tersedia di
bagian logistik maka bagian logistik akan
memproses pendistribusiaan barang tersebut
ke user/dept. Bagian logistik juga akan
memproses tanda terima barang aset tetap.
(proses 1, 2 dan 3)
- Bila barang yang diminta tidak tersedia di
bagian logistik maka akan dilakukan
pembelian via supplier. Bagian logistik akan
mencari nama supplier pada database
supplier pada sistem informasi aset tetap.
Bagian logistik akan membuat minimal 3
supplier untuk sebagai pembanding harga dan
cara pembayarannya. Kemudian bagian
logistik akan membuat purchase requisition
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setelah mendapatkan pembanding dan cara
pembayarannya yang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di Sekolah HighScope
Indonesia. (proses 4)
- Setelah purchase requisition disetujui oleh
direksi, bagian logistik akan membuat
purchase order untuk diberikan kepada
supplier yang terpilih. (proses 5)
- Proses penerimaan aset tetap dari supplier
dilakukan oleh bagian logistik dengan
memeriksa spesifikasi, berfungsi atau tidaknya
aset tersebut. Jika barang telah sesuai, akan
dilakukan proses pembayaran ke supplier.
Tagihan dan tanda terima barang aset tetap
diberikan ke bagian keuangan untuk diproses.
Kemudian bagian logistik akan mencatat dan
memberi kode aset tetap di sistem dan pada
aset tetap baru. (proses 6)
- Barang aset tetap yang masuk atas
penerimaan dari supplier dan barang aset
tetap yang keluar atas didistribusikannya aset
tersebut kepada user/departemen akan dibuat
laporannya (proses 7).
- Bila aset tetap yang sudah ada dan akan
dipindahkan tempat di departemen lain maka
harus mengisi pada sistem informasi aset
tetap.
Dalam hal ini haruslah melalui persetujuan
dari bagian logistik (proses 8).
- Atas terjadinya mutasi aset tetap diantara
departemen maka dibuat laporan mutasi aset
tetap yang berguna untuk bagian logistik
(proses 9)
- Adanya kegiatan dan laporan status kondisi
aset tetap yang bermanfaat untuk bagian
logistik (proses 10)
4.2. Model Entity Relationship Diagram (ERD)
Diagram Entity Relationship merupakan
jaringan yang menggunakan susunan data yang
disimpan dari sistem secara abstrak. Diagram Entity
Relationship ini ditemukan oleh Chen Tahun
1976.Tujuan dari Entity Relationship adalah untuk
menunjukkan objek data dan relationship yang ada
pada objek tersebut. Disamping itu Model ER ini
merupakan salah satu alat untuk perancangan
dalam basis data. Dalam pengembangan sistem
informasi aset tetap berikut merupakan diagram
ERDnya.
Gambar 3 Model Entity Realtionship Diagram
Dari diagram ERD diatas dapat dipaparkan
sebagai berikut :
1. Bebarapa barang dapat dipesan dari beberapa
vendor dan beberapa vendor dapat menerima
pesanan lebih dari satu barang.
2. Beberapa barang dapat dijadikan aset tetap
oleh beberapa bagian tetapi hanya satu
bagian yang dapat memiliki satu nomer aset
tetap.
3. Beberapa barang dapat didistribusikan ke
beberapa bagian dan beberapa bagian dapat
menerima distribusi lebih dari satu bagian.
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4. Beberapa barang dapat dimutasikan ke
beberapa bagian dan beberapa bagian dapat
juga memutasikan lebih dari satu barang.
4.3. Struktur Kode Aset tetap
Pemberian struktur kode pada aset tetap
bertujuan agar dapat memberikan informasi lengkap
mengenai aset tetap. Informasi tersebut
mencerminkan golongan aset tetap, lokasi aset
tetap, tahun perolehan dan lain-lain.
Struktur kode aset tetap pada sekolah
HighScope Indonesia disajikan dengan struktur
sebagai berikut :
X XX X XXXX XX XXX XX-XX
I    II  III     IV       V      VI      VII
I. Satu digit pertama merupakan struktur kode
aset tetap untuk menunjukkan kode
kepemilikan entitas. Kode kepemilikan entitas
dijabarkan sebagai berikut :
Kode 1 untuk PT. HighScope Indonesia
Kode 2 untuk PT. SHI Bina Belia
Kode 3 Untuk PT. SHI Bina Dasar
Ke tiga entitas tersebut diatas beroperasi di
sekolah HighScope Indonesia di Jl. TB.
Simatupang. Dimana tiap entitas ada pembelian
aset tetap dalam menunjang aktivitas operasional
entitasnya.
II. Dua digit kedua merupakan struktur kode aset
tetap untuk menunjukkan kode departemen.
Tiap departemen memiliki aset tetap dalam
menunjang kegiatan operasional
departemennya masing-masing. Kode tiap
departemen dijabarkan sebagai berikut :
Tabel 1 Kode Departemen
III. Satu digit ketiga merupakan struktur kode aset
tetap untuk menunjukkan kode lokasi pada
bangunan gedung. Kode lokasi bangunan
gedung dijabarkan sebagai berikut :
Kode 1 untuk lokasi bangunan gedung 1
Kode 2 untuk lokasi bangunan gedung 2
Kode 3 untuk lokasi bangunan Annex
IV. Empat digit keempat merupakan struktur kode
aset tetap untuk menunjukkan kode lokasi
lantai dan ruangan pada sebuah bangunan
gedung.
Kode lokasi lantai dan ruangan pada sebuah
bangunan gedung dijabarkan sebagai berikut :
Tabel 2 Kode Lokasi
V. Dua digit kelima merupakan struktur kode aset
tetap untuk menunjukkan kode kategori aset
tetap. Kode kategori aset tetap dijabarkan
sebagai   berikut :
Tabel 3 Kode Aset Tetap
VI. Tiga digit keenam merupakan struktur kode
aset tetap untuk menunjukkan kode sub dari
kategori aset tetap. Kode sub dari kategori
aset tetap dijabarkan sebagai berikut :
Tabel 4 Kode Sub Aset Tetap
VII. Empat digit ketujuh merupakan struktur kode
aset tetap untuk menunjukkan perolehan
pembelian aset tetap. Kode perolehan
pembelian aset tetap dijabarkan sebagai
berikut :
Tabel 5 Perolehan Pembelian Aset Tetap
4.4. Pengkodean Suplier
Dalam pemberian kode pada supplier
bertujuan untuk memberikan informasi lengkap data
supplier. Informasi tersebut akan memudahkan user
untuk mencari supplier yang sesuai dengan
kebutuhan entitas. Berikut merupakan kode supplier
untuk Sekolah HighScope Indonesia :
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Tabel 6 Kode Supplier
4.5. Output Desain Sistem Basis Data
Ada 8 buah file database yang akan
digunakan dalam pembuatan perancangan sistem
informasi aset tetap. File dan tabel tersebut adalah
sebagai berikut :
FILE BARANG
File barang berisi untuk menyimpan data
informasi barang aset tetap. Primary key dari
barang aset tetap adalah kode barang. Kode
barang dari setiap barang aset tetap berbeda
dengan kode barang aset tetap lainnya.
Tabel 7 File Barang
FILE BAGIAN
File bagian berisi untuk menyimpan data
informasi bagian-bagian yang ada pada entitas.
Primary key pada file bagian adalah Kode Bagian.
Tabel 8 File Bagian
FILE SUPPLIER
File supplier berisi untuk menyimpan data
informasi supplier-supplier. Supplier-supplier ini
dapat dikelompokkan berdasarkan jenis supplier
sehingga kode supplier dibuat sebagai primary key.
Tabel 9 File Supplier
FILE PERMINTAAN
File permintaan berisi untuk menyimpan
pengajuan pembelian barang aset tetap dari setiap
bagian.  Setiap bagian dapat mengajukan lebih dari
satu permintaan barang aset tetap. Primary key file
ini adalah No Permintaan.
Tabel 10 File Permintaan
FILE PEMBELIAN
File pembelian berisi untuk meyimpan data
informasi perihal barang aset yang dibeli. Satu
supplier dapat menyediakan beberapa barang aset
tetap. Primary key pada file ini adalah no faktur,
kode supplier dan kode barang.
Tabel 11 File Pembelian
FILE MUTASI
File mutasi berisi untuk menyimpan
perpindahan mutasi barang aset tetap dari satu
bagian ke bagian yang lain. Dengan adanya
informasi ini maka keberadaan suatu barang aset
tetap dapat diketahui. Pada file ini terdapat 3 (tiga)
primary key yaitu no mutasi, kode bagian dan kode
barang.
Tabel 12 File Mutasi
FILE KONDISI
File kondisi berisi untuk untuk meyimpan
informasi perihal kondisi dari suatu barang aset
tetap pada suatu bagian. Pemeriksaan kondisi
barang aset tetap dilakukan setiap kahir bulan. Hal
ini berfungsi untuk mengetahui apakah barang aset
tetap suatu bagian masih bisa dipakai atau tidak.
Pada file ini terdapat 2 primary key yaitu kode
bagian dan kode barang.
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Tabel 13 File Kondisi
FILE ASET
File asset berisi untuk menyimpan informasi
kegiatan pendistribusian barang aset tetap sejak
dari permintaan sampai kepada bagian yang
menerima barang tersebut. Sehingga manajemen
entitas mengetahui pengadaan barang aset tetap
berdasarkan dari nomer permintaan bagian mana
dan nomer faktur.
Tabel 14 File Aset
5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan
Desain sistem manajemen basis data aset
tetap pada Sekolah HighScope Indonesia yang
telah dirancang  agar ke depannya dapat
memudahkan pekerjaan dalam  :
 Tersedianya catatan informasi pengadaan
barang aset tetap dari sejak permintaan
sampai pendistribusiannya.
 Pelaporan secara periodik dan terperinci
kondisi barang aset tetap. Laporan ini juga
berfungsi untuk menilai aset yang dimiliki oleh
entitas.
 Pelaporan secara periodik keberadaan dari
suatu aset tetap, dan
 Perancangan ini belum diuji coba sehingga
belum diketahui ada atau tidaknya kesalahan
pada rancangan database aset tetap.
5.2. Saran
 Perlu diuji cobakan terhadap desain sistem
manajemen basis data aset tetap yang telah
dibuat.
 Adanya kebijakan dari Top Manajemen
sekolah HighScope Indonesia untuk dapat
mengimplementasikan desain sistem
manajemen basis data aset tetap..
 Perlunya penelitian lebih lanjut dari desain
manajemen basis data aset tetap ini untuk di
implementasikan yang  berbasiskan web
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